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Abstrak: Apotek hidup merupakan pemanfaatan sebagian tanah untuk 

ditanami tanaman obat-obatan untuk keperluan sehari-hari. Pengabdian pada 

masyarakat ini bertujuan untuk sosialisasi pemanfaatan lahan pekarangan 

rumah melalui penanaman apotek hidup guna meningkatkan kesehatan 

masyarakat di dusun Talun, Desa Pringgajurang Utara, Kecamatan Montong 

Gading, Kabupaten Lombok Timur. Kegiatan Kegiatan  pengabdian  terdiri  

dari  survey, sosialisasi dan demonstrasi. Tumbuhan apotek hidup yang 

ditanam antara lain: jahe, lengkuas, kunyit, sirih, tomat, cabe, bawang merah, 

jeruk nipis dan pohon salam. Kegiatan sosialisasi berisi tentang pentingnya 

menanam apotek hidup di lingkungan sekitar sehingg dapat meningkatkan 

kesehatan serta meningkatkan motivasi masyarakat dalam apotek hidup di 

pekarangan rumahnya. Kemudain demonstrasi dapat menggambarkan secara 

teknis tata cara penanaman apotek hidup mulai dari persiapan, penanaman dan 

perawatan. Berdasarkan hasil kegiatan warga telah memahami dengan baik 

manfaat apotek hidup dantanaman warung hidup untuk menunjang kehidupan 

sehari-sehari. 

 

Kata Kunci: Apotek Hidup, Kesehatan, Pekarangan, Talun, Pringgajurang    

Utara  

Pendahuluan  
 

Pringgajurang Utara merupakan salah satu 

desa yang berada di Kecamatan Montong Gading 

yang berdekatan dengan Taman Nasional Gunung 

Rinjani. Desa ini memiliki penduduk yang 

berjumlah 5.125 orang sebagain besar berprofesi 

sebagai petani dengan jumlah total keluarga petani 

mencapai 2.050 kepala keluarga. Sebagian besar 

masyarakat bermata pencaharian sebagai petani dan 

peternak (Ihsan et al., 2023). 

Berdasarkan kondisi geografisnya, 

masyarakat di desa Pringgajurang Utara, umumnya 

bergantung pada sektor pertanian maupun 

perkebunan dalam meningkatkan perekonomian 

rumah tangganya (Husain et al., 2023) Di samping 

itu, sebagian besar lahan pekarangan di desa tersebut 

belum dimanfaatkan secara optimal, hanya ditanami 

dengan tamanam dan pohon yang sifatnya tidak 

produktif secara ekonomi. Lahan pekarangan rumah 

warga dapat dimanfaatkan sebagai salah satu sarana 

untuk menyediakan sumber pangan yang berguna 

seperti sayur-sayuran maupun sumber tanaman obat 

tradisional rumah tangga seperti kunyit, lengkuas, 

sereh, jahe dan lain sebagainya (Sudar et al., 2023; 

Novita et al., 2023). Manfaat pembuatan apotek 

hidup adalah menjaga imunitas tubuh, sebagai 

alternatif pengobatan herbal. Selain itu juga 

pemanfaatan lahan kosong 

menjadi apotek hidup dapat memenuhi kebutuhan 

dapur sehari-hari (Suriyanti, 2022). 
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 Tanaman apotek hidup dapat digunakan 

sebagai pengobatan herbal penanamannya. Sehingga 

masyarakat sekitar dapat membuat ramuan herbal 

atau jamu untuk meningkatkan kesehatan dari hasil 

pembuatan apotek hidup (Thoybatunnisa & Risnain, 

2022). Hal ini dilakukan untuk menjaga dan 

meningkatkan kesehatan masyarakat disamping itu 

mereka dapat mengobati gangguan kesehatan ringan 

secara mandiri. Karena faktor yang mempengaruhi 

meningkatnya penggunaan obat tradisional 

diantaranya memiliki efek samping yang kecil 

dikarenakan sumber pengobatan berasal dari herbal. 

Selain itu biaya pengobatan lebih murah dan efisien 

dibandingkan pengobatan modern (Dwisatyadini, 

2017). 

Pengabdian masyarakat ini di lakukan 

merupakan bentuk pengabdian yang melibatkan 

dosen Fakultas MIPA Universitas Nahdlatul Wathan 

Mataram dan mahasiswa. Setelah dilakukan 

kegiatan observasi di Desa Pringgajurang Utara, 

khususnya Dusun Talun menunjukkan bahwa 

terdapat potensi pekarangan rumah masyarakat 

untuk dimanfaatkan sebagai sarana tumbuhan obat-

obatan disebut sebagai “Apotek Hidup”. Tim 

pengabdian memberikan contoh dan teknik 

penanaman tumbuhan apotek hidup kepada 

masyarakat dusun Talun, Desa Pringgajurang Utara. 

Pengabdian pada masyarakat ini bertujuan untuk 

sosialisasi pemanfaatan lahan pekarangan rumah 

melalui penanaman apotek hidup guna 

meningkatkan kesehatan masyarakatt di dusun 

Talun, Desa Pringgajurang Utara, Kecamatan 

Montong Gading, Kabupaten Lombok Timur. 

 

Metode   
 

Waktu dan Tempat 

Kegiatan pengabdian masyarakat melalui 

penanaman   pohonini diadakan   pada tanggal 15 

Oktober 2022    bertempat    di dusun Talun, Desa  

Pringgajurang Utara. Kegiatan penyuluhan 

bertempat di aula kantor desa Pringgajurang Utara. 

 

Metode Pelaksanaan 

Kegiatan pengabdian  terdiri  dari  survey, 

sosialisasi dan demonstrasi (Husain et al., 2023).   

Kegiatan   survey untuk mengetahui kondisi 

pekarangan rumah warga sebagai lokasi penanaman 

apotek hidup di dusun Talun.  Setelah  itu  dilakukan  

sosialisasi  yang bertujuan     untuk     memberikan     

informasi  dan teknis penanaman apotek hidup di 

pekarangan rumah warga. Kegiatan   terakhir   yaitu   

demonstrasi  penanaman pohon di lokasi penanaman 

yang diikuti oleh seluruh peserta pengabdian. 

Kegaitan sosialisasi dan demonstrasi dijelaskan 

sebagai berikut: 

1) Tahap Sosialisasi 

Kegiatan ini diawali dengan meminta izin 

kepada Kepala Desa Pringgajuang Utara untuk 

mengajak masyarakat dalam kegiatan sosialisasi 

sehingga masyarakat dapat memahmi secara detail 

ruang lingkup apotek hidup, manfaat apotek hidup 

serta teknis penanamannya. Kegiatan sosialisasi 

bertempat di Aula Kantor Desa Pringgajurang Utara. 

Setelah itu, tim pengabdian meminta izin kepada 

kepala desa untuk mengguankan lokasi yang 

digunakan dalam penanaman tumbuhan apotek 

hidup. Adapun lokasi yang digunakan adalah salah 

satu lahan kosong milik salah satu warga di dusun 

Talun. Dilakukan pembuatan pupuk kandang dari 

herwan ternak masyarakat di sekitar lokasi 

penanaman tersebut. 

2) Tahap Demonstrasi 
Tahap demonstrasi untuk penanaman bibit 

tumbuhan apotek hidup yang pertama adalah 

menyiapkan media tanam berupa polybag. Setelah 

bibit dipastikan dapat hidup kemudian dipindahkan 

ke lahan yang sudah disediakann. Kegiatan 

penanaman ini dilakukan bersama dengan 

masyarakat. Hasil dari pembuataan apotek hidup ini 

akan diserahkan kepada masyarakat sekitar untuk 

dimanfaatkan untuk dipelihara dan dirawat hingga 

tumbuh dengan baik. Jenis tanaman apotek hidup 

yang ditaman antara lain; jahe, lengkuas, kunyit, 

sirih, tomat, cabe, bawang merah, jeruk nipis dan 

pohon salam. 

 

Hasil dan Pembahasan  

 

Pengabdian kepada masyarakat yang 

dilaksanakan di dusun Talun  

desa Pringgajurang Utara, berjalan dengan sukses 

dan sesuai rencana. Hal tersebut dapat 

dilihat dari tahapan pengabdian dan antusiasme 
masyarakat yang mengikuti kegiatan penanaman 
apotek hidup yang dibudidayakan oleh ibu-ibu PKK 
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serta penanaman di sekitara pekarangan warga 

masyarakat dusun Talun desa Pringgajurang Utara. 

Adapun rincian masing-masing kegiatan sebagai 

berikut: 

1. Kegiatan Sosialisasi Dan Persiapan Penanaman 

Tumbuhan Apotek Hidup  

Kegiatan pengabdian ini dimulai dengan 

melakukan sosialisasi mengenai manfaat 

dari apotek hidup bagi kesehatan masyarakat 

(Gambar 1). Adapun materi sosialisasi meliputi 

ragam manfaat dan cara pembuatan apotek hidup 

yang harus dilakukan. Pada acara sosialisasi ini 

pemateri menjelaskan tentang beberapa contoh 

tanaman yang bisa ditanam di dalam apotek hidup 

dan bibit tanaman yang mudah ditemui oleh 

masyarakat di lingkungan sekitarnya seperti kunyit, 

lengkuas, temulawak, jahe, jahe merah, sirih merah, 

dan sereh. Berbagai tanaman herbal 

memiliki manfaat seperti lengkuas yang kaya 

antioksidan. Jahe memiliki manfaat 

untuk mengobati kanker, antiradang, dan penyakit 

kulit. Selain itu dapat digunakan untuk 

menyembuhkan batuk dan rematik karena 

menghasilkan rasa hangat. Temulawak merupakan 

salah satu tanaman yang dapat meningkatkan imun. 

Sereh dapat memberi 

rasa hangat pada tubuh (Reza, 2022). Selain dapat 

digunakan sebagai pengobatan tanaman-tanaman 

tersebut dapat digunakan sebagai rempah-rempah 

untuk memenuhi keperluan ibu-ibu memasak di 

dapur, sehingga tidak perlu membeli bahan rempah-

rempah tersebut. 

Apotek hidup adalah pemanfaatan sebagian 

bidang tanah untuk ditanami tanaman 

obat-obatan dan kebutuhan sehari-hari. Disamping 

fungsi tanaman apotik hidup sebagai 

tanaman obat, apotik hidup juga dapat digunakan 

untuk menghias pekarangan rumah serta 

dapat digunakan untuk menghadapi berbagai 

penyakit tanaman karena memiliki kandungan 

zat alami untuk mengatasinya (Utami, 2022). 

 

 
Gambar 1. Kegiatan Sosialisasi Manfaat Apotek 

Hidup 

2. Persiapan Bibit Tumbuhan Apotek Hidup 

Persiapan bibit tanaman apotek hidup 

diambil dari salah satu rumah warga yang sudah 

disiapkan terlebih dahulu (Gambar 2). Pembagaian 

bibit tumbuhan apotek hidup berupa bibit jahe, 

lengkuas, temulawak, serai dan lain-lain untuk 

didistribusikan pada masing-masing warga yang 

berada di dusun Talun, desa Pringgajurang Utara. 

Tanaman apotik hidup memiliki banyak 

jenis, namun disini hanya ditanam beberapa jenis 

saja, seperti kunyit, lengkuas, jahe, temulawak, 

kencur, dan serai.  jahe merah, kunyit dan temulawak 

mengandung komponen bioaktif yang bersifat 

antioksidan (zat pencegah radikal bebas yang 

menimbulkan kerusakan pada sel-sel tubuh), dan 

dapat berinteraksi dengan reaksi-reaksi fisiologis, 

sehingga memiliki kapasitas antimikroba dan anti 

pertumbuhan sel kanker (Listiana, 2015). Kegiatan 

penanaman apotek hidup ini juga merupakan salah 

satu upaya untuk melestarikan lingkungan agar tetep 

asri, sejuk dan memberikan manfaat untuk 

masyarakat sekitar (Jupri et al., 2022) 

 

 
Gambar 2. Persiapan Bibit Apotek Hidup 
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Lokasi demonstrasi bertempat di green 

house milik pemerintah desa Pringgajurang Utara 

(Gambar 3). Adapun untuk kegiatan penanaman 

apotek hidup bertempat di pekarangan rumah warga 

dusun Talun, Kec. Pringgajurang Utara. Sebelum 

kegiatan penanaman dimulai, tim pengabdian 

memastikan lokasi dan mempersiapkan peralatan 

dan bahan yang diperlukan. Bibit apotek hidup harus 

berada pada suhu kamar dan tidak terdedah sinar 

matahari langsung.  

Gambar 3. Pembersihan Lahan untuk Tanaman 

Bibit Opotek Hidup 

 

3. Penanman Apotek hidup  

Penanaman apotik hidup memiliki 

dampak positif dari sisi ekonomis. Dampak 

ekonomis tersebut yaitu budidaya tanaman 

apotik hidup dapat meningkatkan jumlah 

masyarakat untuk berwirausaha khususnya 

berwirausaha di bidang obat herbal, sehingga 

kegiatan budidaya tanaman hidup secara tidak 

langsung mendorong kemandirian masyarakat, 

baik dalam sisi keuangan maupun pengobatan 

dan mengurangi efek ketergantungan 

masyarakat pada penggunaan obat kimia 

(Hidayatullah et al., 2018) Penanaman tanaman 

apotik hidup di lahan kosong yang terdapat di 

sekitar kantor desa Pringgajurang Utara 

(Gambar 4) tersebut, diharapkan dapat 

memberikan wawasan masyarakat tentang 

manfaat yang bisa didapatkan dari menanam 

tanaman obat tersebut serta dapat 

mempraktekkan secara langsung di rumah 

masing-masing. 
Apotek hidup adalah pemanfaatan sebagian 

bidang tanah untuk ditanamani tanaman 
obat-obatan dan untuk keperluan sehari-hari. 

Disamping fungsinya sebagai obat, tanaman 
obat juga digunakan guna menghiasai halaman 

rumah, serta dapat digunakan menghadapi 
berbagai penyakit tanaman karena memiliki 

kandungan zat alami untuk mengatasinya 
(Aly et al., 2021). Pengetahuan terkait pemanfaatan 

tanaman obat bagi masyarakat yang 
berada di desa masih sebatas pengetahuan yang 

diwariskan secara turun temurun. Padahal, budidaya 

apotek hidup cukup penting pada kondisi saat ini 

karena dapat digunakan sebagai sayuran dan obat-

obatan tradisional guna mengobati atau mengatasi 

berbagai penyakit. 

 

Gambar 4. Penanaman Bibit Apotek Hidup 

 
Tim pengabdian membuat pengelompokan 

tumbuhan obat dan rempah-rempah serta 
sayuran (Gambar 5) untuk memperindah dan 

merapikan tampilan dan apotek hidup yang 

dilengkapi dengan papan nama untuk memberikan 

edukasi kepada masyarakat terutama pada generasi 

muda tentang manfaat dan budidaya tanaman yang 

bermanfaat bagi kesehatan dan pemenuhan 

kebutuhan dapur keluarga. Untuk proses perawatan, 

maka tanaman yang telah mulai 

tumbuh diberikan pupuk organik yang diambil dari 
sekitar perumahan warga yang sudah disiapkan 
dan disiram air secara berkala. Kegiatan 

pengabdian yang sejenis juga telah dilaksanakan 
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seperti Abna et al., (2023) dan Solihah, (2023) 

yang memaparkan tentang esensi apotik hidup yang 
dapat dilakukan oleh masyarakat di 
lingkungannya masing-masing. 

Rusmina et al. (2015) menyebutkan bahwa 

tanaman apotek hidup atau tumbuhan obat 

merupakan semua bagian tumbuhan berupa batang 

serta akar baik itu tanaman budidaya maupun non 

budidaya yang berkhasiat sebagai obat yang dapat 

digunakan sebagai bahan mentah pembuatan obat 

modern dan tradisional.                              

Gambar 5. Pemasangan Plang Nama 

 

Hasil akhir dari pembuatan apotek hidup 

ini diharapkan dapat memberi manfaat untuk 

masyarakat sekitar. Menambah pengetahuan 

terkait penggunaan tanaman herbal sebagai 

alternatif pengobatan. Selain itu masyarakat 

sekitar juga dapat membuat tanaman tersebut 

dalam bentuk jamu dan juga sebagai bahan baku 

rempah-rempah dapur rumah tangga. Melalui 

program kegiatan pembuatan apotik hidup ini 

diharapkan dapat membantu masyarakat dalam 

mengetahui dan mengatasi masalahnya sendiri, 

sehingga akan terbentuk kesadaran sendiri 

dalam menerapkan dan menjaga kesehatan. 

Selain itu, pengetahuan tentang kebersihan dan 

kesehatan juga sangat dibutuhkan oleh setiap 

masyarakat dalam mempertahankan kebiasaan 

hidup agar tetap menginplementasikan gaya 

hidup sehat agar dapat memelihara daya tahan 

tubuh dari berbagai penyakit (Jupri et al.,2022; 

Ihwan et al., 2023) 

 

Kesimpulan  

 

Pemanfaatan pekarangan rumah melalui 

penanaman tanaman apotek hidup yang terdiri 

dari berbagai macam tumbuhan obat dapat 

membuat pekarangan rumah masyarakat 

menjadi lebih bermanfaat. Secara tidak 

langsung, masyarakat juga dapat melakukan 

penghematan dalam bidang ekonomi serta 

menghindari efek jangka panjang 

pengkonsumsian obat-obatan kimia. Dari hasil 

sosialisasi yang dilakukan terkait jenis-jenis 

tumbuhan apotek hidup. Kemudian masyarakat 

dapat mempraktikkan secara langsung cara 

penanaman tumbuhan apotek hidup di 

rumahnya masing-masing. Di samping itu, 

sosialisasi tersebut bermanfaat untuk 

menambah pengetahuan masyarakat tentang 

peran penting dan manfaat apotek hidup 

dilingkungan sekitar. Sedangkan pembuatan 

apotek hidup yang dilakukan sangat bermanfaat 

untuk menumbuhkembangkan minat dan 

perhatian masyarakat tentang pentingnya 

pengelolaan apotek hidup.  
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